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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Terapi wicara adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang gangguan
bahasa, wicara dan suara yang bertujuan untuk digunakan sebagai landasan
membuat diagnosis dan penanganan. Dalam perkembangannya terapi wicara
memiliki cakupan pengertian yang lebih luas dengan mempelajari hal-hal yang

terkait dengan proses berbicara, te uk di dalamnya adalah proses menelan,
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sosiologis (Indonesia, K. 2015. 2).

anatomis, fisiologis, psikologis dan

Gangguan Bahasa. Salah satu jenis gangguan perilaku komunikasi dimana
penderita gangguan bahasa mengalami hambatan atau kesulitan proses
simbolisasi (coding) dan penggunaan kaidah linguistik yang dipergunakan oleh
lingkungannya, sehingga penderita mengalami hambatan dalam perkembangan,
hambatan kemampuan reseptif, hambatan kemampuan ekspresif. Gangguan
bahasa ini dapat terjadi akibat adanya lesi pada pusat-pusat bahasa di korteks
serebri (Judarwanto. W. 2010. 26).



Dislogia adalah gangguan komunikasi yang disebabkan gangguan
psikososial dan mental intelektual. Dislogia biasanya ditemui pada anak yang
menderita autis dan hiperaktif (Devianty. 2016. 8).

Psikososialnya menyebabkan seseorang berpikir intuitif dan perkembangan
dalam kehidupan sehari-hari. Mental emosional selain ada perkembangan
bahasa bicara terganggu /terlambat juga mengalami gangguan emosi yang mana
mudah atau tiba-tiba marah dan sedih, faktor yang mempengaruhi lingkungan
yang dipengaruhi fisik dan mental yaitu yang berkaitan Autism Spectrum
Disorder (Yulidar. 2021. 5).
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1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui penatalaksaan terapi wicara pada kasus dislogia psikososial
di rumah sakit Hermina kota Padang
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mendeskripsikan hasil assesment tentang penatalaksanaan terapi
wicara pada kasus dislogia psikososial Di rumah sakit Hermina kota

Padang



b. Untuk mendeskripsikan penerapan metode expansion pada kasus dislogia
psikososial di Rumah Sakit Hermina Kota Padang

c. Untuk mendeskripsikan hasil penatalaksanaan terapi wicara pada kasus
dislogia psikososial di rumah sakit Hermina kota Padang

d. Untuk mendeskripsikan hasil tujuan terapi yang dilakukan pada kasus
dislogia psikososial di rumah sakit Hermina kota Padang

D. Manfaat Studi Kasus
1. Lokasi Laporan Kasus

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bagi klien, keluarga,







